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Abstract

General Background: Organizational performance in nonprofit youth organizations depends partly on
members’ motivational needs and their willingness to contribute to collective goals. Specific Background:
Alderfer’s ERG theory conceptualizes motivation through existence, relatedness, and growth needs, while self-
actualization represents the realization of individual potential. However, empirical evidence on ERG motivation
in volunteer-based youth organizations remains limited. Knowledge Gap: The relative contribution of ERG
dimensions and the moderating role of self-actualization in nonprofit organizational settings remain
insufficiently examined. Aims: This study examines the relationships of existence, relatedness, and growth with
organizational performance and tests self-actualization as a moderator among 128 members of PC GP Ansor
Jombang using a quantitative explanatory design and PLS-SEM. Results: Existence (t = 2.197; p = 0.028),
growth (t = 2.397; p = 0.017), and relatedness (t = 4.844; p < 0.001) were positively and significantly related to
organizational performance, with relatedness providing the largest relative contribution. Self-actualization also
had a significant direct relationship with organizational performance (t = 2.202; p = 0.028), whereas all
interaction terms were nonsignificant, indicating no moderating effect. Novelty: The study extends ERG theory
to a volunteer-based Indonesian youth nonprofit and distinguishes the direct contribution of self-actualization
from its unsupported moderating role. Implications: Youth organizations should prioritize interpersonal
relationships, affiliation, collaborative environments, and personal development while positioning self-
actualization as a direct motivational construct rather than a moderator.

Highlight:
* Relatedness was the strongest predictor of organizational performance.
* Self-actualization directly predicted performance but did not moderate ERG relationships.

* ERG theory was extended to volunteer-based Indonesian youth organizations.

Keywords: Leadership, Motivation, Performance
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Pendahuluan

Organisasi merupakan kumpulan individu yang bekerja bersama untuk mencapai tujuan bersama melalui koordinasi
dan pembagian tugas[1]. Baik organisasi profit maupun non-profit, keberhasilan pencapaian tujuan sangat bergantung
pada kinerja organisasi, yaitu sejauh mana organisasi mampu merealisasikan sasaran yang telah ditetapkan melalui
kontribusi sumber daya manusianya [2]. Evaluasi kinerja penting untuk menilai efektivitas organisasi dalam
menghadapi tantangan internal maupun eksternal serta untuk merumuskan strategi peningkatan kapabilitas
organisasi.

Salah satu faktor penentu variasi kinerja individu dan organisasi adalah motivasi, yang dapat bersumber dari
kebutuhan internal maupun eksternal. Dalam konteks motivasi kerja, teori ERG (Existence, Relatedness, Growth) yang
dikemukakan oleh Alderfer membagi kebutuhan manusia menjadi tiga kategori: kebutuhan eksistensi (existence) yang
berkaitan dengan kebutuhan materi dan keamanan; kebutuhan berhubungan (relatedness) yang mencakup interaksi
sosial dan status; serta kebutuhan pertumbuhan (growth) yang berkaitan dengan pengembangan diri dan aktualisasi
potensi[3] Pemahaman terhadap ketiga kebutuhan ini penting untuk merancang intervensi organisasi yang
meningkatkan keterlibatan dan kinerja anggota.

Selain itu, konsep aktualisasi diri (self-actualization) menekankan kemampuan individu untuk mencapai potensi
penuhnya[4]. Suatu kondisi yang dapat memperkuat atau melemahkan pengaruh motivasi terhadap kinerja. Individu
dengan tingkat aktualisasi diri tinggi cenderung menunjukkan kreativitas, komitmen, dan inisiatif yang berdampak
pada dinamika tim dan hasil organisasi [5], [6]. Oleh karena itu, aktualisasi diri berpotensi bertindak sebagai variabel
moderasi yang mempengaruhi kekuatan hubungan antara kebutuhan ERG dan kinerja organisasi.

Studi-studi terdahulu tentang penerapan teori ERG mayoritas berfokus pada konteks organisasi profit; penelitian pada
organisasi masyarakat masih relatif terbatas. Konteks organisasi kepemudaan seperti PC GP Ansor Kabupaten
Jombang menarik untuk ditelaah karena karakter volunteer-based, orientasi sosial, dan aktivitas kaderisasi yang
menuntut interaksi sosial dan pengembangan pribadi. Pengamatan awal menunjukkan anggota GP Ansor cenderung
termotivasi oleh willingness (kesukarelaan), networking (perluasan jejaring), dan self-improvement (pengembangan
diri), yang sejalan dengan kategori ERG. Namun, bagaimana pengaruh relatif ketiga faktor tersebut terhadap kinerja
organisasi serta apakah aktualisasi diri memperkuat atau melemahkan pengaruh tersebut pada organisasi masyarakat
seperti PC GP Ansor Jombang belum banyak diungkap secara empiris.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mengisi kekosongan literatur dengan menguji pengaruh faktor
existence, relatedness, dan growth terhadap kinerja organisasi serta peran self-actualization sebagai variabel moderasi
pada konteks PC GP Ansor Kabupaten Jombang; rumusan masalah penelitian meliputi pengaruh existence,
relatedness, dan growth terhadap kinerja organisasi serta identifikasi faktor yang paling dominan, dan peran self-
actualization sebagai variabel moderasi yang memengaruhi hubungan antara faktor-faktor tersebut dengan kinerja
organisasi; sedangkan tujuan penelitian adalah menganalisis pengaruh existence, relatedness, dan growth terhadap
kinerja organisasi di PC GP Ansor Kabupaten Jombang serta menentukan faktor yang paling dominan, serta menelaah
peran self-actualization sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara existence, relatedness, dan growth dengan
kinerja organisasi; temuan penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan studi
motivasi dalam organisasi non-profit dan implikasi praktis bagi strategi manajemen sumber daya manusia di organisasi
kepemudaan.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori [7] yang bertujuan menguji pengaruh faktor existence,
relatedness, dan growth terhadap kinerja organisasi dengan self-actualization sebagai variabel moderasi; penelitian
dilaksanakan pada Pengurus Cabang GP Ansor Kabupaten Jombang pada tahun 2025 dengan populasi seluruh
pengurus (N = 200) dan sampel sebanyak 128 responden yang ditentukan melalui simple random sampling untuk
menjamin keterwakilan; instrumen penelitian berupa kuisioner terstruktur (skala Likert 1—5) yang dikembangkan
berdasarkan instrumen ERG dan pengukuran kinerja organisasi dalam literatur relevan dan divalidasi melalui uji
validitas butir serta diuji reliabilitas menggunakan Cronbach’s alpha (threshold = 0,70); pengumpulan data
dilaksanakan melalui penyebaran kuesioner dan observasi partisipatif untuk melengkapi data kontekstual, dengan
prosedur pengumpulan yang memperhatikan etika penelitian (persetujuan partisipan, anonimitas, dan kerahasiaan
data); analisis data meliputi statistik deskriptif untuk menggambarkan profil sampel dan skor variabel, pengujian
asumsi klasik (normalitas, linearitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas), serta analisis inferensial untuk uji
hipotesis menggunakan regresi linier berganda untuk menguji pengaruh ERG terhadap kinerja dan analisis moderasi
(interaction term atau prosedur PROCESS) untuk menguji peran self-actualization; pengujian hipotesis dilakukan pada
taraf signifikansi a = 0,05 dengan bantuan perangkat lunak statistik (mis. SPSS dan/atau SmartPLS/PROCESS), dan
hasil penelitian akan diinterpretasikan untuk memberikan implikasi praktis bagi pengelolaan sumber daya manusia
dan strategi peningkatan kinerja pada organisasi kepemudaan non-profit seperti PC GP Ansor Kabupaten Jombang.
Karakteristik responden yang menjadi sampel penelitian disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Karakteristik Responden

Characteristic Category Count (n) Percentage (%)
Age 20—40 years 98 76.6
> 40 years 30 23.4
Junior High School (SMP) or
. 1 0.8
equivalent
Senior High School (SMA) or 8
Education equivalent 23 15.0
Bachelor (S1) 91 71.1
Master (S2) 13 10.2
Length of membership < 10 years 117 91.4
> 10 years 11 8.6

Berdasarkan Tabel 1, responden penelitian (N = 128) didominasi oleh anggota yang memenuhi kriteria usia AD-ART
(20—40 tahun) yaitu 98 orang (76,6%), sedangkan 30 responden (23,4%) berusia di atas 40 tahun; dari segi jenjang
pendidikan mayoritas berpendidikan S1 sebanyak 91 orang (71,1%), diikuti SMA/sederajat 23 orang (18,0%), S2 13
orang (10,2%), dan SMP/sederajat 1 orang (0,8%); mengenai lama berorganisasi, sebagian besar anggota tergolong
relatif baru bergabung dengan PC GP Ansor Kabupaten Jombang, yakni 117 orang (91,4%) dengan masa keanggotaan
kurang dari 10 tahun dan 11 orang (8,6%) lebih dari 10 tahun. Karakteristik ini menunjukkan sampel yang representatif
dari populasi aktif organisasi kepemudaan (didominasi usia produktif dan lulusan strata satu) sehingga temuan
penelitian cenderung mencerminkan kondisi anggota yang berpendidikan tinggi dan memiliki pengalaman organisasi
relatif singkat faktor yang perlu dipertimbangkan ketika menafsirkan pengaruh existence, relatedness, growth, dan
peran self-actualization terhadap kinerja organisasi.

1. Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dibedakan menjadi data primer dan data sekunder; data primer
diperoleh langsung dari responden melalui kuesioner terstruktur (skala Likert 1—5) yang mengukur konstruk existence,
relatedness, growth, self-actualization, dan kinerja organisasi serta melalui observasi partisipatif untuk menangkap
konteks praksis kegiatan organisasi, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen organisasi PC GP Ansor
Kabupaten Jombang seperti profil organisasi, laporan kegiatan, notulen rapat, dan bahan referensi lain yang relevan
untuk memperkaya dan memverifikasi temuan; instrumen kuesioner dikembangkan berdasarkan indikator
operasional dari literatur ERG dan pengukuran kinerja organisasi, kemudian diuji validitas isi oleh pakar (content
validity) dan diuji secara empirik melalui uji butir dan/atau analisis faktor konfirmatori pada studi pendahuluan (pilot
test, n = 30), serta diuji reliabilitas menggunakan Cronbach’s alpha dengan ambang > 0,70 untuk menjamin konsistensi
internal item, sementara observasi dilaksanakan peneliti secara partisipatif dengan pedoman observasi terstruktur
untuk mencatat perilaku, interaksi, dan aktivitas organisasi yang relevan; prosedur pengumpulan data dimulai dengan
pengumpulan dan studi dokumen (data sekunder), dilanjutkan penyebaran kuesioner secara offline dan/atau online
kepada sampel terpilih dengan pendampingan enumerator terlatih, serta pelaksanaan observasi lapangan untuk
triangulasi data; seluruh proses pengumpulan data mematuhi etika penelitian (informed consent, anonimasi
responden, dan kerahasiaan data) untuk memastikan validitas, reliabilitas, dan integritas hasil penelitian.

2. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini meliputi tahap persiapan data, analisis deskriptif, dan analisis inferensial berbasis
Structural Equation Modeling (SEM) dengan pendekatan Partial Least Squares (PLS). Pada tahap persiapan dilakukan
pemeriksaan kualitas data (penanganan missing data, identifikasi outlier, dan uji multikolinearitas menggunakan VIF
dengan ambang < 5), serta uji normalitas deskriptif bila diperlukan untuk keperluan pelaporan, sementara analisis
deskriptif menggunakan IBM SPSS Statistics (frekuensi, mean, median, nilai minimum, maksimum, dan standar
deviasi) untuk menggambarkan profil responden dan distribusi skor variabel; analisis inferensial dilaksanakan dengan
SmartPLS 4 melalui dua tahap utama yakni pengujian outer model (measurement model) dan inner model (structural
model), pada outer model dilakukan evaluasi validitas dan reliabilitas konstruk meliputi validitas konvergen (loading
factor > 0,70; Average Variance Extracted/AVE = 0,50), validitas diskriminan yang dievaluasi dengan Fornell-Larcker
dan/atau HTMT (nilai HTMT < 0,90), serta reliabilitas internal melalui Cronbach’s alpha dan Composite Reliability (=
0,70); untuk inner model dievaluasi kemampuan prediktif model dengan koefisien determinasi (R2), ukuran efek (f2)
dan relevansi prediksi (Q2, nilai > 0), serta goodness-of-fit alternatif seperti SRMR jika relevan; uji hipotesis dilakukan
dengan prosedur bootstrapping (mis. 5.000 re-samples) untuk memperoleh path coefficients, t-statistics, dan p-values
pada taraf signifikansi a = 0,05 (kriteria: |t| > 1,06 dan p < 0,05), termasuk pengujian efek moderasi self-actualization
melalui pembentukan interaction term (product indicator atau orthogonalizing approach sesuai prosedur PLS) dan
interpretasi simple slope bila interaksi signifikan; seluruh proses analisis dilaporkan secara transparan (nilai indikator,
koefisien jalur, ukuran efek, dan ukuran reliabilitas), serta diuji robustness-nya melalui sensitivity checks (mis.
alternative model specifications atau bootstrapping ulang) untuk memastikan validitas inferensi dan relevansi praktis
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temuan bagi pengelolaan sumber daya manusia pada organisasi kepemudaan non-profit seperti PC GP Ansor
Kabupaten Jombang.

Hasil dan Pembahasan

A. Hasil

1. Analisis Statistik Deskriptif

a. Variabel Existence (X1)

Analisis distribusi frekuensi jawaban responden pada variabel X1 disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Variabel Existence (X1)

Distribusi Frekuensi Total
Indikator 1 2 3 4 5
Y % Y % > % Y % Y % > %

X1.1 0 0o 25 19.5 30 23.4 43 33.6 30 23.4 128 100
X1.2 0 0 9 7.0 10 7.8 53 41.4 56 43.8 128 100
X1.3 0 0 2 1.6 5 3.9 41 32.0 80 62.5 128 100
X1.4 0 o 5 3.9 7 5.5 66 51.6 50 39.1 128 100
X1.5 0 0o 1 0.8 5 3.9 36 28.1 86 67.2 128 100
X1.6 0 0o 1 0.8 6 4.7 43 33.6 78 60.9 128 100
X1.7 0 0o 4 3.1 6 4.7 52 40.6 66 51.6 128 100
X1.8 0 0o 1 0.8 2 1.6 49 38.3 76 59.4 128 100
Total o o 48 4.69 71 6.93 383 37.40 522 50.98 1024 100

Berdaarkan tabel 2, dapat diketahui karakteristik jawaban responden pada kuesioner yang diberikan. Pada item X1.1
dengan indikator bantuan materiil, menunjukkan jawaban yang bervariasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa motivasi
anggota PC GP Ansor dalam berorganisasi bukan semata karena bantuan materiil. Namun, secara keseluruhan,
responden paling banyak menjawab selalu pada variabel existence dengan total 522 atau 50,98 %. Hal tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar responden cenderung memiliki motivasi existence. Deskripsi variabel existence
(X1) disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Deskripsi Variabel Existence (X1)

Indikator Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X1.1 2 5 3.6004 1.05169
X1.2 2 5 4.2188 0.86886
X13 2 5 4.5547 0.64976
X1.4 2 5 4.2578 0.73438
X1.5 2 5 4.6172 0.60342
X1.6 2 5 4.5469 0.62569
X1.7 2 5 4.4063 0.72565
X1.8 2 5 4.5625 0.57164

Existence (X1) 4.3467

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui nilai minimum, maximum, mean dan standart deviation pada indikator variabel
existence (X1). Nilai rata-rata variabel existence yang didapatkan adalah sebesar 4,3467 yang menunjukkan bahwa
anggota PC GP Ansor Jombang memiliki motivasi existence yang dominan dalam berorganisasi.

b. Variabel Relatedness (X2)

Analisis distribusi frekuensi jawaban responden pada variabel X2 disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Variabel Relatedness (X2)

Distribusi Frekuensi Total
Indikator 1 2 3 4 5
> % > % > % > % > % > %

X2.1 0 (o} 11 8.6 7 5.5 59 46.1 51 39.8 128 100
X2.2 0o 0 6 4.7 6 4.7 67 52.3 49 38.3 128 100
X2.3 o 0 9 7.0 14 10.9 47 36.7 58 45.3 128 100
X2.4 0 (o} 23 18.0 15 11.7 46 35.9 44 34.4 128 100
X2.5 0 (o} 1 0.8 4 3.1 54 42.2 69 53.9 128 100
X2.6 0 0 8 6.3 17 13.3 50 39.1 53 41.4 128 100
X2.7 o] 0 9 7.0 22 17.2 55 43.0 42 32.8 128 100
gl(::;l o o 59 6.79 8 978 378 43.50 366 42.12 869 100

Berdaarkan tabel 4, dapat diketahui karakteristik jawaban responden pada kuesioner yang diberikan. Jawaban
responden pada item pernyataan variabel relatedness juga bervariasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa motivasi
relatedness anggota PC GP Ansor dalam berorganisasi sangat beragam. Namun, secara keseluruhan, responden paling
banyak menjawab selalu pada variabel relatedness dengan total skor 378 atau 43,50 % kemudian disusul jawaban
sering dengan total skor 366 atau 42,12 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden cenderung
memiliki motivasi relatedness. Deskripsi variabel relatedness (X2) disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Deskripsi Variabel Relatedness (X2)

Indikator Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X2.1 2 5 4.1719 0.87942
X2.2 2 5 4.2422 0.75029
X2.3 2 5 4.2031 0.89934
X2.4 2 5 3.8672 1.08222
X2.5 2 5 4.4922 0.60178
X2.6 2 5 4.1563 0.88235
X2.7 2 5 4.0156 0.88722

Relatedness (X2) 4.1640

Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui nilai minimum, maximum, mean dan standart deviation pada indikator variabel
relatedness (X2). Nilai rata-rata variabel relatedness yang didapatkan adalah sebesar 4,1640 yang menunjukkan bahwa
anggota PC GP Ansor Jombang memiliki motivasi relatedness yang dominan dalam berorganisasi.

c. Variabel Growth (X3)
Analisis distribusi frekuensi jawaban responden pada variabel X3 disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Variabel Growth (X3)

Distribusi Frekuensi Total
Indikator 1 2 3 4 5
> % 3 % > % > % > % > %

X3.1 0 o] 14 109 37 28.9 22 17.2 55 43.0 128 100
X3.2 0 0 5 3.9 23 18.0 57 44.5 43 33.6 128 100
X3.3 o o 5 3.9 4 3.1 43 33.6 76 59.4 128 100
X34 o o 9 7.0 6 4.7 63 49.2 50 39.1 128 100
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Distribusi Frekuensi Total
Indikator 1 2 3 4 5
> % > % > % > % > % > %

X3.5 o] 14 109 39 30.5 30 23.4 45 352 128 100
X3.6 0 0 12 9.4 21 16.4 59 46.1 36 28.1 128 100
X3.7 0 0 7 5.5 5 3.9 62 48.4 54 42.2 128 100
Total

Skor o o 66 17.59 135 15.54 336 38.67 359 41.31 869 100

Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui karakteristik jawaban responden pada kuesioner yang diberikan. Jawaban
responden pada pernyataan bervariasi dari skor 2 sampai 5. Hal tersebut menunjukkan bahwa motivasi growth anggota
PC GP Ansor dalam berorganisasi sangat beragam. Namun, secara keseluruhan, responden paling banyak menjawab
sering pada variabel growth dengan total skor 359 atau 41,31 % kemudian disusul jawaban selalu dengan total skor 336
atau 38,67 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden cenderung memiliki motivasi growth.
Deskripsi variabel growth (X3) disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Deskripsi Variabel Growth (X3)

Indikator Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X2.1 2 5 3.9219 1.07666
X2.2 2 5 4.0781 0.81915
X2.3 2 5 4.4844 0.74225
X2.4 2 5 4.2031 0.82633
X2.5 2 5 3.8281 1.03566
X2.6 2 5 3.9297 0.90653
X2.7 2 5 4.2734 0.78082

Growth (X3) 4.1026

Berdasarkan tabel 7, dapat diketahui nilai minimum, maximum, mean dan standart deviation pada indikator variabel
growth (X3). Nilai rata-rata variabel growth yang didapatkan adalah sebesar 4.1026 yang menunjukkan bahwa anggota
PC GP Ansor Jombang memiliki motivasi growth yang dominan dalam berorganisasi.

d. Variabel Kinerja Organisasi (Y)
Analisis distribusi frekuensi jawaban responden pada variabel Y disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja Organisasi (Y)

Distribusi Frekuensi Total
Indikator 1 2 3 4 5
Y % > % > % > % Yy % > %

Y11 (o} 0 10 7.8 26 20.3 51 39.8 41 32.0 128 100
Y1.2 (o} o 12 9.4 20 15.6 40 31.3 56 43.8 128 100
Y1.3 (o} 0 5 3.9 13 10.2 51 39.8 59 46.1 128 100
Yi4 0 0 5 3.9 13 10.2 58 45.3 52 40.6 128 100
Y15 (o] (o} 5 3.9 10 7.8 56 43.8 57 44.5 128 100
Y1.6 0 0o 7 5.5 6 4.7 46 35.9 69 53.9 128 100
Y17 (o} 0 11 8.6 8 6.3 77 60.2 32 25.0 128 100
Y1.8 (o} 0 5 3.9 14 10.9 63 49.2 46 35.9 128 100
Y19 0 o] 5 3.9 22 172 44 344 57  44.5 128 100
Yi.10 0 0 5 3.9 20 15.6 56 43.8 47 36.7 128 100
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Yi.11 (o} 0 3 2.3 7 5.5 58 53.1 50 39.1 128 100
Y1.12 (o} 0 3 2.3 10 7.8 53 41.4 62 48.4 128 100
Total

Skor o (1) 76 4.95 169 11.0 653 42.51 628 40.89 1536 100

Berdaarkan tabel 8, dapat diketahui karakteristik jawaban responden pada kuesioner yang diberikan. Mayoritas
responden cenderung menjawab sering dan selalu pada item pernyataan yang diajukan. Secara keseluruhan, responden
paling banyak menjawab sering pada variabel kinerja organisasi dengan total skor 628 atau 40,89 % kemudian disusul
jawaban sering dengan total skor 653 atau 42,51 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden
menilai kinerja organisasi PC GP Ansor Jombang dalam kategori baik. Deskripsi variabel kinerja organisasi (Y)
disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Deskripsi Variabel Kinerja Organisasi (Y)

Indikator Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Y11 2 5 3.9609 0.91705
Y1.2 2 5 4.0938 0.98363
Y13 2 5 4.2813 0.80292
Yi.4 2 5 4.2266 0.78585
Y15 2 5 4.2891 0.77513
Y1.6 2 5 4.3828 0.81445
Y17 2 5 4.0156 0.81312
Y1.8 2 5 4.1719 0.77469
Y19 2 5 4.1953 0.86086
Y1.10 2 5 4.1328 0.81686
Y111 2 5 4.2891 0.67756
Yi.12 2 5 4.3594 0.72887

Growth (YY) 4.1999

Berdasarkan tabel 9, dapat diketahui nilai minimum, maximum, mean dan standart deviation pada indikator variabel
kinerja organisasi (Y). Nilai rata-rata variabel kinerja organisasi yang didapatkan adalah sebesar 4,1999 yang
menunjukkan bahwa kinerja organisasi PC GP Ansor Jombang dalam kategori baik.

e. Variabel Self Actualization (Z)
Analisis distribusi frekuensi jawaban responden pada variabel Z disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Variabel Self Actualization (Z)

Indikator Minimum Maximum Mean Std. Deviation
711 2 5 4.4531 0.63815
71.2 2 5 4.0781 0.92736
71.3 2 5 4.2734 0.73939
71.4 2 5 4.2188 0.74175
71.5 2 5 4.3516 0.73805
71.6 2 5 3.8594 1.03280
71.7 2 5 3.9531 1.01841
71.8 2 5 4.3984 0.78710
71.9 2 5 4.1719 0.79476

Self Actualization (Z) 4.1953
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Berdaarkan tabel 10, dapat diketahui karakteristik jawaban responden pada kuesioner yang diberikan. Jawaban
responden pada item pernyataan yang diajukan bervariasi. Jawaban tersebut menunjukkan bahwa aktualisasi diri yang
dimiliki anggota PC GP Ansor beragam. Secara keseluruhan, responden paling banyak menjawab sering pada variabel
kinerja organisasi dengan total skor 481 atau 41,75 % kemudian disusul jawaban sering dengan total skor 487 atau
42,27 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki aktualisasi diri yang baik. Deskripsi
variabel self actualization (Z) disajikan pada Tabel 11.

Tabel 11. Deskripsi Variabel Self Actualization (Z)

Indikator Minimum Maximum Mean Std. Deviation
711 2 5 4.4531 0.63815
71.2 2 5 4.0781 0.92736
713 2 5 4.2734 0.73939
71.4 2 5 4.2188 0.74175
71.5 2 5 4.3516 0.73805
71.6 2 5 3.8594 1.03280
71.7 2 5 3.9531 1.01841
71.8 2 5 4.3984 0.78710
71.9 2 5 4.1719 0.79476

Self Actualization (Z) 4.1953

Berdasarkan tabel 11, dapat diketahui nilai minimum, maximum, mean dan standart deviation pada indikator variabel
kinerja organisasi (Y). Nilai rata-rata variabel self actualization yang didapatkan adalah sebesar 4,1953 yang
menunjukkan bahwa anggota PC GP Ansor Jombang memiliki self actualization yang tinggi.

2. Analisis Statistik Inferensial
a. Outer Model

Hasil pemodelan outer model yang menggambarkan hubungan antara konstruk dan indikator penelitian disajikan pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Outer Model

Hasil pengujian measurement model menunjukkan bahwa konstruk-konstruk penelitian umumnya memenubhi kriteria
validitas konvergen dan reliabilitas; nilai Average Variance Extracted (AVE) masing-masing konstruk adalah Existence
= 0,585; Relatedness = 0,536; Growth = 0,550; Kinerja Organisasi = 0,537; dan Self-Actualization = 0,555 (semua >
0,50), sementara loading factors indikator berkisar antara 0,702—0,806 (semua > 0,70), sehingga tiap indikator secara
konvergen merepresentasikan konstruknya; uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s alpha dan Composite
Reliability masing-masing: Existence (a = 0,898; CR = 0,919), Relatedness (a = 0,856; CR = 0,890), Growth (a = 0,856;
CR = 0,890), Kinerja Organisasi (a = 0,925; CR = 0,936), dan Self-Actualization (a = 0,900; CR = 0,918), yang
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semuanya melebihi ambang > 0,70 dan mengindikasikan konsistensi internal yang baik; untuk validitas diskriminan,
hasil Fornell-Larcker menunjukkan mayoritas diagonal (akar AVE) lebih besar daripada korelasi antar-konstruk,
namun terdapat indikasi overlap antara konstruk Existence dan Growth (korelasi Existence—Growth = 0,788
sementara akar AVE Existence = 0,765 dan Growth = 0,732), sehingga perlu kehati-hatian: langkah lanjutan yang
direkomendasikan adalah pelaporan nilai HTMT beserta confidence interval (nilai HTMT < 0,90 menunjukkan
diskriminan yang memadai), pengecekan cross-loadings untuk mendeteksi indikator bermasalah, dan bila perlu
pemurnian indikator atau pertimbangan alternatif model (mis. penggabungan konstruk atau model hirarkis) sebelum
melanjutkan ke pengujian structural secara penuh; secara ringkas, validitas konvergen dan reliabilitas internal
terpenuhi dengan baik, tetapi terdapat sinyal potensi masalah diskriminan antara Existence dan Growth yang harus
ditangani dan dilaporkan untuk memastikan transparansi dan keandalan inferensi.

b. Inner Model

Setelah evaluasi outer model, hubungan struktural antarkonstruk dianalisis melalui inner model yang disajikan pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Inner Model

Hasil evaluasi kemampuan prediktif dan penjelasan model menunjukkan performa yang kuat: koefisien determinasi
R2 = 0,844 (R2 adjusted = 0,834) mengindikasikan bahwa variabel-variabel eksogen dalam model menjelaskan sekitar
84,4% varians kinerja organisasi (atau 83,4% bila disesuaikan untuk jumlah prediktor), sehingga sisanya berkisar
+15,6—16,6% dijelaskan oleh faktor lain di luar model; nilai R2 tersebut dikategorikan substansial dan menandakan
kapasitas eksplanatori model yang tinggi. Analisis ukuran efek (f2) memperlihatkan bahwa Relatedness memberikan
kontribusi relatif terbesar terhadap kinerja dengan f2 = 0,229 (kategori moderate), sedangkan Existence (f2 = 0,034),
Growth (f2 = 0,049), dan Self-Actualization (f2 = 0,046) menunjukkan kontribusi yang kecil; hasil ini menegaskan
posisi dominan dimensi relasional dalam mempengaruhi kinerja organisasi. Dari sisi prediktif, nilai Q2predict = 0,811
(PLS-predict) menunjukkan relevansi prediksi model yang baik (Q2 > 0), yang berarti model tidak hanya menjelaskan
varians historis tetapi juga memiliki kemampuan prediktif yang memadai terhadap data baru. Secara implikatif,
temuan ini merekomendasikan fokus intervensi pada penguatan aspek relatedness untuk meningkatkan kinerja
organisasi, sekaligus menyarankan pengembangan model lanjutan dengan memasukkan variabel-variabel
komplementer (mis. kepemimpinan, budaya organisasi, atau kualitas komunikasi) dan pelaksanaan uji robustness
(mis. cross-validation, alternative model specifications, pemeriksaan endogenitas, serta pelaporan ukuran ketepatan
prediksi tambahan seperti SRMR) untuk meningkatkan ketelitian dan generalisasi hasil.

3. Pengujian Hipotesis
Hasil pengujian hipotesis melalui path coefficient dengan prosedur bootstrapping disajikan pada Tabel 12.

Tabel 12. Path Coefficient

Path T-Statistics P-Value Kesimpulan
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Existance -> Kinerja Ha diterima

. 2.1 0.028

Organisasi 97 Ho ditolak
Growth  ->  Kinerja . 0.017 Ha diterima
Organisasi ) ) Ho ditolak
Relatedness -> Kinerja 4.844 .000 Ha diterima
Organisasi ) ' Ho ditolak
Self Actualization -> 5902 0.028 Ha diterima
Kinerja Organisasi ’ ) Ho ditolak
Self Actualizatiop X Ha ditolak
Growth  -> Kinerja 0.185 0.853 L

Organisasi Ho diterima
Self Actualizatiop X Ha ditolak
Relatedness -> Kinerja 0.318 0.751 o

Organisasi Ho diterima
Self  Actualization x Ha ditolak
Existance -> Kinerja 0.209 0.834 o

Organisasi Ho diterima

Berdasarkan tabel 12, dapat dilihat nilai t statistik dan p-value. Kesimpulan dari hasil pengujian tersebut bahwa
variabel existence (t = 2,197; p = 0,028), growth (t = 2,397; p = 0,017), dan relatedness (t = 4,844; p = 0,000) masing-
masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi pada PC GP Ansor Kabupaten Jombang (karena
[t| > 1,97 dan p < 0,05), dan variabel self-actualization juga berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap
kinerja (t = 2,202; p = 0,028); sebaliknya, pengujian efek moderasi menunjukkan bahwa interaction terms antara self-
actualization dengan masing-masing dimensi ERG tidak signifikan—yakni Growth x Self-actualization (t = 0,185; p =
0,853), Relatedness x Self-actualization (t = 0,318; p = 0,751), dan Existence x Self-actualization (t = 0,209; p =
0,834)—sehingga self-actualization tidak mampu memoderasi hubungan antara existence, relatedness, maupun
growth dengan kinerja organisasi; secara ringkas, ketiga kebutuhan ERG berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan kinerja, self-actualization memberikan pengaruh langsung tetapi tidak memperkuat atau melemahkan
hubungan antara ERG dan kinerja dalam konteks PC GP Ansor Kabupaten Jombang.

B. Pembahasan
1. Pengaruh Faktor Existence, Relatedness, Dan Growth Terhadap Kinerja Organisasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor existence, relatedness, dan growth (ERG) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja organisasi PC GP Ansor Kabupaten Jombang. Ketiga dimensi kebutuhan tersebut terbukti
memotivasi anggota untuk berkontribusi secara aktif dalam kegiatan organisasi, sehingga meningkatkan efektivitas
pencapaian tujuan organisasi. Temuan ini mengonfirmasi bahwa motivasi yang berakar pada kebutuhan dasar,
hubungan sosial, dan pengembangan diri menjadi determinan penting dalam meningkatkan kinerja organisasi non-
profit berbasis kepemudaan. Secara khusus, variabel relatedness muncul sebagai faktor dominan, yang
mengindikasikan bahwa kebutuhan akan hubungan sosial, afiliasi, dan jaringan interpersonal merupakan aspek utama
yang mendorong anggota untuk berkinerja lebih baik. Motivasi dalam organisasi adalah kondisi dalam diri seseorang
yang mendorong keinginan untuk melakukan berbagai aktivitas guna mencapai tujuan organisasi sehingga
membangkitkan, mengarahkan, dan memelihara perilaku yang sesuai dengan lingkungan organisasi, serta mendorong
individu menuju pencapaian tujuan organisasi[8]. Proses timbulnya motivasi yang menghubungkan kebutuhan
individu, semangat, tindakan, kepuasan, dan tujuan organisasi ditunjukkan pada Gambar 3.

| TUJUAN ORGANISASI

TUJUAN INDIVIDU

|Kebutu}um |—F| Semangat |—'| Tindakan |_’| Kepuasan

Gambar 3. Proses Timbulnya Motivasi

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3, hubungan antara motivasi dengan kinerja organisasi diilustrasikan dalam
gambar diatas. Motivasi muncul akibat dari kebutuhan yang ingin dicapai sebagai tujuan individu. Motivasi yang kuat
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akan meningkatkan semangat dan tindakan (kinerja) individu untuk memenuhi kebutuhannya. Apabila kebutuhan
tersebut terpenuhi maka akan mendukung tercapainya tujuan organisasi sehingga meningkatkan kinerja organisasi.

Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menegaskan hubungan erat antara motivasi dan kinerja
organisasi. Fauzi & Nugroho [9] menemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi
di sektor pemerintahan. Demikian pula, Widarko & Anwarodin [10] mengidentifikasi bahwa semakin tinggi motivasi
individu, semakin tinggi pula kinerjanya. Studi Engidaw, [11] juga mendukung hasil ini dengan menunjukkan bahwa
motivasi kerja yang tinggi mendorong pegawai sektor publik melaksanakan tugas dengan efektif dan efisien. Selain itu,
motivasi merupakan proses psikologis yang membangkitkan, mengarahkan, dan memelihara perilaku kerja yang
produktif[g9]. Temuan penelitian ini juga selaras dengan Rachman, [12] yang menyatakan bahwa karyawan dengan
motivasi tinggi akan bekerja optimal dan memberikan dampak positif bagi pencapaian tujuan organisasi. Dalam
kerangka teori motivasi, hasil ini menguatkan relevansi teori ERG Alderfer, yang lebih fleksibel dibandingkan hierarki
Maslow, karena memungkinkan pemenuhan kebutuhan tidak secara kaku bertingkat, tetapi dapat berlangsung
simultan sesuai konteks individu dan budaya.

Implikasi dari penelitian ini bagi PC GP Ansor Jombang adalah pentingnya merancang strategi organisasi yang
berfokus pada pemenuhan kebutuhan anggota, khususnya dalam aspek relasi sosial dan pengembangan diri. Upaya
untuk memperkuat jaringan interpersonal, menyediakan ruang kolaborasi, serta menghadirkan program kaderisasi
yang mendukung pertumbuhan pribadi dan profesional akan meningkatkan loyalitas, partisipasi aktif, serta kinerja
anggota secara keseluruhan. Bagi pengembangan ilmu, penelitian ini memperluas penerapan teori ERG pada konteks
organisasi non-profit di Indonesia, yang selama ini lebih banyak diaplikasikan dalam konteks perusahaan profit.
Dengan demikian, hasil ini memberikan kontribusi empiris dalam memperkaya literatur motivasi kerja, sekaligus
menghadirkan implikasi praktis bagi manajemen organisasi kepemudaan dalam meningkatkan efektivitas kinerjanya.

2. Hubungan Faktor Existence, Relatedness, Dan Growth Terhadap Kinerja Organisasi Dengan Self
Actualization Sebagai Moderator

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-actualization berperan sebagai prediktor langsung yang positif dan signifikan
terhadap kinerja organisasi, namun tidak berfungsi sebagai variabel moderasi pada hubungan antara faktor-faktor
existence, relatedness, dan growth (ERG) dengan kinerja organisasi, karena semua interaction terms menghasilkan t-
statistik. Dengan kata lain, aktualisasi diri meningkatkan kinerja secara mandiri, tetapi tidak memperkuat maupun
melemahkan pengaruh kebutuhan ERG terhadap kinerja dalam konteks PC GP Ansor Kabupaten Jombang. Temuan
ini menempatkan self-actualization sebagai konstruk independen yang relevan bagi hasil kinerja, sementara
mekanisme bagaimana kebutuhan dasar (ERG) mendorong kinerja tetap bekerja secara langsung tanpa dimediasi
pengaruh interaksi oleh aktualisasi diri.

Temuan di atas konsisten dengan literatur yang menunjukkan bahwa aktualisasi diri berkontribusi pada produktivitas
dan kualitas kinerja individu karena mendorong inisiatif, kreativitas, dan komitmen[13]. Namun, peran non-moderator
self-actualization sejalan pula dengan studi yang menemukan bahwa variabel psikologis personal sering kali berfungsi
sebagai prediktor langsung ketimbang moderator ketika hubungan antara konstruk konteks (mis. kondisi kerja atau
motivasi) dan outcome bersifat kuat dan langsung[14], [15]. Selain itu, hasil ini dapat dijelaskan secara teoritis yang
merangkum kebutuhan ke dalam dimensi ERG yang fleksibel dan sering aktif simultan; sehingga aktualisasi diri
(dimensi growth pada Maslow yang direduksi dalam ERG) mungkin tumpang tindih dengan konstruk growth yang
sudah ada dalam model, mengurangi kemungkinan peran moderasi [16]. Faktor metodologis juga perlu
dipertimbangkanm seperti homogenitas sampel, ukuran sampel, atau reliabilitas pengukuran moderasi yang dapat
memengaruhi deteksi efek interaksi. Posisi konseptual self-actualization dalam perbandingan hierarki kebutuhan
Maslow dan teori ERG Alderfer ditunjukkan pada Gambar 4.

Maslow’s Hierarchy of Needs Alderfer's ERG Theory
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Gambar 4. Perbandingan Teori Kebutuhan Maslow dan Teori ERG Alderfer

Gambar 4 menunjukkan bagaimana hubungan antara faktor existence, relatedness dan growth dengan self
actualization yang masih dalam satu teori yang sama. Menurut Sriatmi [8] terdapat perbedaan mendasar antara teori
Maslow dan teori Alderfer menunjukkan bahwa teori ERG tidak mensyaratkan individu memenuhi kebutuhan tingkat
terendah terlebih dahulu sebelum beralih ke tingkat berikutnya; meskipun tetap mengakui adanya hirarki kebutuhan,
ERG tidak menerapkan urutan kaku seperti pada teori Maslow, sehingga menawarkan fleksibilitas dalam urutan
pemenuhan kebutuhan antar-individu dan lintas budaya lebih dari satu jenis kebutuhan (eksistensi, berhubungan,
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pertumbuhan) dapat aktif secara simultan serta memasukkan mekanisme frustasi-regresi yang menjelaskan bahwa
ketika individu terhambat memenuhi kebutuhan tingkat tinggi, mereka dapat mengalami regresi ke kebutuhan yang
lebih rendah (atau sebaliknya) sebagai strategi alternatif untuk mencapai kepuasan.

Dalam perbedaan-perbedaan tersebut tidak diindikasikan bahwa self actualization tidak menjadi bagian dari teori ERG
Alderfer. Self actualization masuk dalam faktor growth dari teori ERG Alderfer. Sehingga secara teori self actualization
tidak dapat menjadi moderator karena memiliki kedudukan yang sama dengan variabel laten endogen yang digunakan
yaitu faktor existence, relatedness dan growth. Karena penelitian ini berawal dari fenomena yang terjadi di lapangan,
sehingga terdapat GAP dengan teori yang ada.

Motivasi sering digambarkan sebagai dorongan yang berasal dari dalam diri (motivasi intrinsik) dan luar diri individu
(motivasi ekstrinsik). Motivasi intrinsik adalah motivasi yang aktif atau berfungsi tanpa perlu rangsangan eksternal,
karena dihasilkan dari dalam diri individu. Dengan kata lain, perilaku seseorang dipicu oleh dorongan dan
keinginannya sendiri, seperti perasaan tanggung jawab, kebutuhan, pencapaian kerja, dan prestasi. Sebaliknya,
motivasi ekstrinsik muncul karena adanya dorongan atau rangsangan dari luar. Tujuan dari perilaku yang dipicu oleh
motivasi ekstrinsik berada di luar perilaku itu sendiri, seperti imbalan nyata berupa gaji, manfaat, dan promosi[17].
Jika dilihat dari sumbernya, teori ERG dan self actualization termasuk dalam motivasi intrinsik. Sehingga, variabel
moderasi yang dibutuhkan seharusnya adalah motivasi ekstrinsik. Adanya motivasi intrinsik yang kuat jika dibarengi
dengan motivasi ekstrinsik yang berkelanjutan akan meningkatkan kinerja individu untuk mencapai tujuan organisasi.

Secara implikatif, temuan ini memberi petunjuk praktis dan teoretis. Secara praktis, manajemen PC GP Ansor Jombang
sebaiknya mengadopsi kebijakan ganda: (1) memperkuat program yang langsung meningkatkan aktualisasi diri
anggota (pelatihan pengembangan diri, mentoring, peluang kepemimpinan) karena berdampak langsung pada kinerja;
dan (2) tetap mengoptimalkan pemenuhan kebutuhan ERG terutama aspek relatedness karena ERG juga berpengaruh
langsung terhadap kinerja. Secara teoretis, penelitian ini menyarankan agar studi selanjutnya mempertimbangkan self-
actualization sebagai konstruk independen atau mediator alternatif (bukan moderator), melakukan pengujian untuk
mengurangi overlap konstruk (mis. analisis faktor konfirmatori/HTMT), memperbesar variasi sampel lintas lokasi
organisasi non-profit, serta mempertimbangkan desain longitudinal untuk menangkap dinamika hubungan motivasi
dan aktualisasi diri terhadap kinerja dari waktu ke waktu.

3. Faktor Yang Paling Dominan Dalam Hubungan Existence, Relatedness, Dan Growth Terhadap
Kinerja Organisasi Dengan Self Actualization Sebagai Moderator

Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa motivasi yang didefinisikan sebagai keinginan mengerahkan upaya maksimal
untuk mencapai tujuan organisasi berhubungan positif dengan kinerja. Analisis data menunjukkan bahwa ketiga
dimensi kebutuhan ERG (existence, relatedness, growth) secara langsung berkontribusi pada peningkatan kinerja
organisasi PC GP Ansor Jombang. Faktor relatedness (kebutuhan relasional) terbukti relatif paling dominan (nilai t-
statistik tertinggi), sedangkan kebutuhan existence dan growth juga berpengaruh positif signifikan. Di sisi lain,
aktualisasi diri tidak berperan sebagai variabel moderasi yang signifikan dalam hubungan ERG—kinerja. Dengan kata
lain, kebutuhan aktualisasi diri anggota tidak secara bermakna menguatkan ataupun melemahkan efek eksistensi,
relasional, dan pertumbuhan terhadap kinerja. Hasil yang mendekati signifikansi paling tinggi muncul pada jalur
relatedness; ini mengindikasikan bahwa anggota dengan kebutuhan relasional kuat dan tingkat aktualisasi diri yang
tinggi cenderung menunjukkan kinerja lebih baik. Secara praktis, temuan ini konsisten dengan literatur bahwa sistem
motivasi yang efektif dapat meningkatkan produktivitas, kualitas hasil, dan kohesi organisasi. Dengan kata lain,
kepuasan kebutuhan dasar karyawan akan mendorong pencapaian tujuan organisasi[18].

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori kebutuhan Alderfer (teori ERG) di mana kebutuhan eksistensi mencakup
kebutuhan dasar fisik dan keamanan, relatedness mencakup kebutuhan interaksi sosial dan penghargaan, serta growth
mencerminkan keinginan untuk mengembangkan potensi diri[19]. Temuan kami memperkuat pandangan umum
bahwa motivasi karyawan mendorong pencapaian tujuan organisasi[18]. Dalam konteks organisasi berbasis sukarela,
penekanan pada kebutuhan relasional sangat relevan: studi lain menunjukkan pemuda termotivasi oleh kesempatan
memperluas jejaring sosial dan meningkatkan harga diri melalui kegiatan relawan[20]. Dia juga menemukan bahwa
keterhubungan sosial dan pengakuan merupakan pendorong utama partisipasi relawan. Dengan kata lain, kebutuhan
akan hubungan interpersonal adalah faktor motivasi yang kuat dalam konteks relawan. Sementara itu, kebutuhan
aktualisasi diri sebagai puncak hirarki Maslow yakni dorongan untuk mencapai potensi tertinggi tidak terbukti
memperkuat hubungan ERG—kinerja dalam penelitian ini. Temuan ini menunjukkan adanya batasan peran aktualisasi
diri sebagai variabel moderasi dalam model motivasi kinerja; meski secara teoritis aktualisasi penting, dalam konteks
organisasi pemuda berbasis sukarela kebutuhan ini belum tampak memperbesar efek motivasi dasar terhadap kinerja.

Secara praktis, hasil penelitian ini mendorong organisasi untuk menitikberatkan pada pemenuhan kebutuhan
relasional anggota dan peningkatan kapasitas individu. Intervensi seperti penguatan jejaring sosial internal (melalui
kegiatan tim, kerja kelompok, dan penghargaan bersama) serta penyediaan kesempatan pengembangan diri (pelatihan,
mentoring, kaderisasi) diharapkan dapat mendukung kinerja anggota. Hal ini selaras dengan anjuran literatur
manajemen bahwa peningkatan kompetensi karyawan melalui pelatihan dan pengembangan karir akan memperkuat
kinerja organisasi. Kebijakan organisasi sebaiknya difokuskan pada pembangunan budaya saling mendukung dan
pengakuan atas kontribusi individu, sehingga kebutuhan relasional terpenuhi dan anggota termotivasi. Secara teoretis,
penelitian ini memperluas penerapan Teori ERG pada organisasi non-profit dan menyoroti keterbatasan aktualisasi
diri sebagai moderator dalam model motivasi-kinerja. Selain itu, penelitian ini membatasi diri pada sampel homogen
anggota GP Ansor Jombang dan desain cross-sectional, sehingga generalisasi harus dilakukan hati-hati. Variabel lain
seperti gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan kondisi eksternal juga patut dikaji di masa depan. Oleh karena itu,
studi lanjutan disarankan menggunakan sampel lebih luas (lintas organisasi), desain longitudinal atau mixed-methods,
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serta memasukkan variabel mediator/moderator alternatif untuk memperkaya model dan meningkatkan generalisasi
temuan.

Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor existence, relatedness, dan growth (ERG) terhadap kinerja
organisasi dengan self-actualization sebagai variabel moderasi pada PC GP Ansor Kabupaten Jombang. Berdasarkan
hasil analisis menggunakan PLS-SEM, diperoleh beberapa temuan penting. Pertama, faktor existence, relatedness, dan
growth terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi. Di antara ketiganya, relatedness
merupakan faktor yang paling dominan, sehingga kebutuhan akan relasi sosial, afiliasi, dan jaringan interpersonal
memiliki kontribusi terbesar dalam mendorong peningkatan kinerja organisasi. Kedua, variabel self-actualization
berpengaruh positif secara langsung terhadap kinerja organisasi, tetapi tidak berperan sebagai variabel moderasi dalam
hubungan antara ERG dengan kinerja. Artinya, aktualisasi diri anggota meningkatkan kinerja organisasi secara
mandiri, namun tidak memperkuat pengaruh faktor-faktor ERG terhadap kinerja. Temuan ini memberikan implikasi
bahwa organisasi kepemudaan non-profit seperti PC GP Ansor Jombang perlu lebih menekankan strategi
pengembangan yang berorientasi pada pemenuhan kebutuhan relasional anggota, memperluas jejaring, serta
menciptakan lingkungan organisasi yang mendukung pertumbuhan pribadi dan profesional. Dengan demikian,
organisasi dapat meningkatkan efektivitas kinerja sekaligus memperkuat motivasi dan loyalitas anggota. Secara
teoritis, penelitian ini memperluas penerapan Teori ERG dalam konteks organisasi non-profit dan menunjukkan
keterbatasan peran self-actualization sebagai variabel moderasi. Namun demikian, penelitian ini masih memiliki
keterbatasan, antara lain penggunaan sampel homogen yang hanya berasal dari PC GP Ansor Jombang serta belum
mempertimbangkan faktor lain seperti kepemimpinan, budaya organisasi, atau kondisi eksternal yang berpotensi
memengaruhi kinerja. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas konteks organisasi,
menggunakan desain longitudinal atau mixed-methods, serta memasukkan variabel lain sebagai moderator atau
mediator untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja
organisasi.
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